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ABSTRAK

Penggunaan herbsprobiotic, kombinasi senyawa bioaktif herbal (jahe, kunyit, temulawak, temu ireng, dan kencur)
dan mikroorganisme probiotik (Bacillus subtilis, Bifidobacterium longum, Lactobacillus bulgaricus, dan
Saccharomyces cerevisiae), diteliti sebagai alternatif pemacu pertumbuhan yang ramah lingkungan. Penelitian ini
bertujuan mengevaluasi pengaruh herbsprobiotic dalam air minum terhadap profil darah puyuh sebagai indikator
kesehatan fisiologis. Empat perlakuan diberikan: PO (kontrol), P1 (0,5 ml/l), P2 (1 ml/l), dan P3 (1,5 ml/I). Peubah
yang diamati adalah konsumsi pakan, konsumsi minum, bobot badan, umur pertama kali bertelur, produksi telur dan
bobot telur, ketebalan kerabang, jumlah eritrosit, jumlah leukosit dan rasio heterophyl/limposit (H/L). Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan analisis ragam dan dilanjutkan dengan uji beda nyata jujur. Hasil menunjukkan
herbsprobiotic berpengaruh nyata terhadap peningkatan eritrosit dan hemoglobin. Peningkatan jumlah eritrosit terjadi
dari 2,72 £ 0,01 x10%mm? (PO) menjadi 2,85 + 0,06 x10%/mm? (P3), dan kadar hemoglobin meningkat dari 8,96 +
0,04 g/dL (P0) menjadi 12,49 = 0,02 g/dL (P3). Jumlah leukosit dan rasio heterofil/limfosit (H/L) tidak menunjukkan
perbedaan nyata antar perlakuan, dengan kisaran leukosit 14,92 + 0,94 — 16,88 + 0,77 ribu/mm? dan rasio H/L 0,54 +
0,18 — 0,61 + 0,03. Peningkatan eritropoiesis diduga terjadi melalui stimulasi sumsum tulang oleh mikroba probiotik
dan senyawa aktif herbal. Dengan demikian, suplementasi herbsprobiotic melalui air minum efektif meningkatkan
parameter hematologis tertentu dan mendukung kesehatan puyuh.

Kata kunci: Burung puyuh, herbsprobiotik, hematologi, eritrosit, hemoglobin

EFFECTIVENESS OF HERBSPROBIOTICS IN DRINKING WATER ON FOOD CONSUMPTION AND
CONVERSION, EGG PRODUCTION AND BLOOD PROFILE OF QUAIL

ABSTRACT

The use of herbal probiotics, a combination of bioactive herbal ingredients (ginger, turmeric, temulawak, temu ireng
and kencur) and probiotic microorganisms (Bacillus subtilis, Bifidobacterium longum, Lactobacillus bulgaricus and
Saccharomyces cerevisiae), was investigated as an environmentally friendly alternative for growth promotion. This
study aimed to evaluate the effect of herbal probiotics in drinking water on the blood profile of quail as an indicator
of physiological health. Four treatments were given: PO (control), P1 (0.5 ml/l), P2 (1 ml/1) and P3 (1.5 ml/1). The
observed variables are feed consumption, water intake, body weight, age at first laying, egg production and egg
weight, shell thickness, erythrocyte count, leukocyte count, and the Heterophil/Lymphocyte ratio. The obtained data
were analyzed using analysis of variance and followed by the honest significant difference test. The results showed
that herbal probiotic had a significant effect (P<0.05) on the increase of erythrocytes and hemoglobin. Erythrocyte
count increased from 2.72 + 0.01 x10%mm? (P0) to 2.85 + 0.06 x10°/mm? (P3), and hemoglobin level increased from
8.96 £+ 0.04 g/dL (P0) to 12.49 + 0.02 g/dL (P3). The leukocyte count and heterophil/lymphocyte (H/L) ratio showed
no significant difference between treatments (P>0.05), with a leukocyte range of 14.92 + 0.94 - 16.88 £ 0.77
thousand/mm? and an H/L ratio of 0.54 = 0.18 - 0.61 + 0.03. It is thought that the increase in erythropoiesis occurs
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due to the stimulation of the bone marrow by probiotic microbes and active herbal compounds. Herbal probiotic
supplementation via drinking water was thus effective in improving certain hematological parameters and supporting

Key words: Quail, herbsprobiotic, hematology, erythrocytes, hemoglobin

PENDAHULUAN

Burung puyuh (Coturnix-coturnix japonica)
dikenal sebagai salah satu jenis unggas petelur yang
memiliki nilai ekonomi tinggi, terutama untuk usaha
peternakan skala kecil dan menengah (Quddus et al,
2023; Akarikiya et al., 2022; Kinyua, 2022).
Karakteristik biologis unggas ini, seperti laju
pertumbuhan yang relatif cepat, siklus ovipar yang
singkat, serta kebutuhan pakan yang efisien,
menjadikannya sebagai salah satu komoditas unggulan
dalam pengembangan usaha peternakan yang
berorientasi pada produktivitas tinggi dan efisiensi
biaya (Winata et al., 2017). Pengelolaan nutrisi dan
kesehatan ternak secara tepat menjadi faktor penentu
yang esensial untuk mencapai performa produksi puyuh
yang optimal (Oke et al., 2025; Hasdar, 2024). Sistem
pencernaan ternak puyuh memiliki peran vital dalam
proses metabolisme, penyerapan nutrisi, serta
perlindungan terhadap patogen. Dalam beberapa dekade
terakhir, penggunaan antibiotik sebagai pemacu
pertumbuhan (antibiotic growth promoter/AGP) telah
banyak diterapkan di industri peternakan unggas. Akan
tetapi, meningkatnya resistensi antibiotik serta adanya
residu dalam produk hewani memunculkan dorongan
untuk mencari alternatif yang lebih aman dan ramah
lingkungan (Agustono et al., 2025; Affandi et al., 2024;
Untari et al., 2021; Muaz et al., 2018), sehingga
masyarakat yang mengkonsumsi telur puyuh lebih
aman.

Upaya mengoptimalkan kinerja  saluran
pencernaan sangat penting guna mendukung kesehatan
dan produktivitas puyuh. Mikrobiota usus merupakan
salah satu komponen penting dalam sistem pencernaan
(Tomaszewska et al., 2025; Salem et al, 2023).
Mikrobiota usus tidak hanya berperan sebagai
organisme komensal, tetapi juga telah mengalami ko-
evolusi simbiotik dengan inangnya, sehingga memiliki
peran multifungsi yang signifikan. Mikroorganisme ini,
yang dikenal sebagai mikroba baik, sebagian besar
berkolonisasi di saluran pencernaan dan memberikan
berbagai manfaat fisiologis bagi inang antara lain
sintesis nutrien esensial, perlindungan terhadap infeksi
yang disebabkan oleh patogen enterik, serta modulasi
terhadap respons imunologis normal (Obianwuna et al.,
2024; Shehata et al., 2022). Salah satu pendekatan
inovatif yang perlu dikaji secara intensif adalah
herbsprobiotic, yaitu formulasi yang mengombinasikan
senyawa aktif dari tanaman herbal dengan
mikroorganisme probiotik yang hidup, dengan potensi
memberikan efek sinergis terhadap kinerja fisiologis
dan produktivitas ternak (Teneva & Petko, 2023;
Prakasita et al., 2019)

Tanaman herbal yang mudah didapat antara lain
adalah Jahe (Zingiber officionale), Temulawak
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(Curcuma xanthorrhiza), Temu ireng (Curcuma
aeruginosa), Kunyit (Curcuma domestica), Kencur
(Kaempferia galanga). Herbal tersebut mengandung
berbagai senyawa bioaktif seperti flavonoid, tanin, dan
minyak atsiri yang diketahui memiliki sifat antibakteri,
antiinflamasi, serta mampu merangsang sistem
kekebalan tubuh (Roy et al., 2022; Susilawati et al.,
2022). Di sisi  lain, probiotik  merupakan
mikroorganisme hidup yang bermanfaat dalam menjaga
keseimbangan  mikroflora  saluran  pencernaan,
meningkatkan penyerapan nutrisi, serta memperkuat
daya tahan tubuh ternak. Mikroba tersebut antara lain
adalah Bacillus subtilis, Bifidobacterium langum,
Lactobacillus bulgaricus dan Saccaromyces cerevisiae.
Gabungan antara herbal dan probiotik diharapkan dapat
meningkatkan efisiensi penggunaan pakan,
mempercepat pertumbuhan, meningkatkan efisiensi
metabolisme dan sistem imun puyuh.serta mendukung
peningkatan produktivitas telur (Nami et al., 2025;
Kwoji et al., 2021; Jha et al., 2020)

Pemberian herbsprobiotic melalui media air
minum memiliki  keuntungan  aplikatif, yaitu
mempermudah pemberian dan memungkinkan absorpsi
senyawa bioaktif secara lebih efektif oleh sistem
pencernaan unggas (Rafeeq ef al., 2023; Galanakis,
2021). Kendati demikian, data ilmiah mengenai
efektivitas  penggunaan  herbsprobiotic  terhadap
performa produksi burung puyuh masih relatif terbatas.
Oleh karena itu, penelitian ini dirancang untuk mengkaji
secara sistematis pengaruh suplementasi herbsprobiotic
dalam air minum terhadap parameter pertumbuhan
bobot badan, konversi pakan, serta produktivitas telur
pada burung puyuh.

Kebaruan  dari  penelitian  ini  adalah
mengkombinasikan antara multi herbs dan multi
mikroba probiotik yang diaplikasikan melalui air
minum puyuh. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi pengaruh pemberian herbsprobiotic
melalui air minum terhadap performa produksi puyuh
(Coturnix-coturnix japonica), khususnya dalam hal
konsumsi pakan dan minum, bobot badan, produksi
telur dan bobot telur, ketebalan kerabang, dan kesehatan
secara umum.

BAHAN DAN MATODE

Materi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah puyuh umur satu hari sebanyak 200 ekor, pakan
puyuh komersial untuk periode starter, grower dan layer
(Tabel 1), herbsprobiotic yang digunakan adalah puyuh
stimulant (Tabel 2), dan disinfektan. Herbsprobiotik
merupakan suplemen probiotik alami yang dalam
proses pembuatannya diramu dengan ditambah herbal
(jahe, temulawak, temu ireng, kunyit, kencur), molases
dan air (Tabel 2) dengan merk dagang puyuh stimulant.
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Peralatan yang digunakan yaitu kandang brooder,
kandang baterey, tempat pakan dan minum, timbangan

Tabel 1. Kandungan nutrien pakan basal

digital max 1 kg dengan ketelitian 0,01g dan gelas ukur
dengan ukuran 10 mL, dan 1000 mL

Kandungan nutrien

Periode starter - grower puyuh umur

Periode layer puyuh umur 7

1-7 minggu minggu-afkir
Kadar Air (%) Max 13 Max 13%
Protein (%) 23-25 20 %
Lemak (%) Max 7 Max 7 %
Serat Kasar (%) Maks 5 Maks 7 %
Abu (%) Maks 14 Maks 14%
Kalsium (%) 0,9-1,2 2,50-3,5 %
Fosfor Total (%) Min 0,6 Min 0,6-1%
Lisin (%) Min 1,1 Min 1,1%
Methionin (%) Min 0,4 Min 0,4%
Mehionin +Sistin (%) Min 0,6 Min 0,6%
Aflatoksin (ppb) Max 40 Max 40
Tabel 2. Komposisi herbsprobiotic puyuh stimulant
Mikroba Jumlah Herbal Jumlah
Bacillus Subtilis >1x 108 CFU/ml Jahe (Zingiber offcinale) 8,33 g/ml
Bifidobacterium langum >1x 108 CFU/ml Temulawak (curcuma oeruinosa) 8,33 g/ml
Lactobacillus bulgaricus >1x 108 CFU/ml Temu ireng (curcuma domestica) 8,33 g/ml
Saccharomyces cerevisiae > 1 x 10% CFU/ml Kunyit (Curcuma domestica) 8,33 g/ml
Kencur (Kaempferia galanga) 4,16 g/ml
Molases 87,5 g/ml
Air 500 ml

Metode penelitian yang digunakan adalah
metode eksperimen, dengan rancangan penelitian
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola
searah. Perlakuan yang diberikan dalam penelitian
adalah herbsprobiotic dengan level pemberian yang
berbeda. Perlakuan dalam penelitian dirancang menjadi
4 level herbsprobiotic/ puyuh stimulant yaitu :

PO : Kontrol  (Pakan Basal menggunakan pakan
komersial puyuh)

P1 : Pakan Basal + herbsprobiotic/puyuh stimulant
sebanyak 0,5 ml/l air minum

P2 : Pakan Basal + herbsprobiotic/puyuh stimulant
sebanyak 1 ml/l air minum

P3 : Pakan Basal + herbsprobiotic/puyuh stimulant
sebanyak 1,5 ml/l air minum

Setiap perlakuan diulang sebanyak 5 kali
sehingga diperoleh 20 unit percobaan dan masing-
masing unit percobaan berisi 10 ekor puyuh. Perlakuan
diberikan mulai puyuh berumur sehari. Cara pemberian
perlakuan adalah cara mencampurkan
herbsprobiotic/puyuh stimulant sesuai level perlakuan
ke dalam air minum, kemudian diaduk perlahan setelah
itu diberikan kepada puyuh. Pemberian perlakuan
diberikan pagi hari (pukul 06.30) dan sore hari (pukul
15.30), apabila air minum pagi tidak habis, air minum
yang berisi perlakuan tersebut tetap diganti dengan air
minum sore. Pemberian sehari dua kali dimaksudkan
agar perlakuan yang diberikan kesegarannya tetap

terjaga. Pemberian dan sisa air minum dicatat untuk
dapat diperoleh konsumsi air minum.

Selama penelitian, pakan basal yang diberikan
adalah pakan puyuh komersial sesuai dengan periode
puyuh produksi dari PT New Hope Indonesia. Pakan
basal untuk puyuh periode starter dan grower dengan
kode PY10 diberikan mulai puyuh umur 1-7 minggu,
pakan puyuh periode petelur (P100) diberikan saat
puyuh berumur 7 minggu — diafkir. Air minum dan
pakan disediakan sesuai perlakuan diberikan kepada
ternak puyuh secara ad libitum.

Peubah yang diamati adalah konsumsi pakan
(pemberian pakan dilakukan setiap hari, sisa pakan
ditimbang, dan konsumsi pakan harian dihitung dalam
g/ekor/hari), konsumsi minum (air minum diberikan
setiap hari, sisa diukur, dan konsumsi air minum
dihitung dalam ml/ekor/hari), konversi pakan (dihitug
dari konsumsi pakan dibagi produksi telur), umur
pertama kali bertelur (hari ke berapa puyuh pertama kali
bertelur), produksi telur (merupakan persentase
produksi telur puyuh), bobot telur (merupakan rata-rata
bobot telur yang dihasilkan), ketebalan kerabang
(merupakan tebal kerabagang telur yang ditentukan
menggunakan mikrometer), Profil darah meliuti jumlah
eritrosit, jumlah leukosit dan rasio Heterophyl/Limposit
dihitung menggunakan hemositometer Neubauer,
dengan larutan pengencer Rees & Ecker yang
dimodifikasi (Anggraeni ef al., 2016).
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Data yang diperoleh dihitung rata-rata dan
simpangan bakunya, kemudian dianalisis menggunakan
analisis ragam (ANOVA), dan dilanjutkan dengan uji
beda nyata jujur (BNJ) jika perbedaan perlakuan
menunjukan pengaruh yang nyata terhadap variabel
pengamatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsumsi Pakan, Konsumsi Minum, Konversi
Pakan

Hasil  penelitian  menunjukkan rata-rata
konsumsi pakan puyuh berkisar dari 20,24 + 0,58 —
24,18 + 0,73 gram/ekor/hari, konsumsi air minumnya
berkisar 46,84 + 0,95-52,18 + 0,74 ml/ekor/hari dan

konversi pakan berkisar 2,42 +0,49 -3,38 + 1,03 (Tabel
3). Dosis pemberian herbsprobiotic dalam air minum
semakin tinggi menghasilkan konsumsi dan konversi
pakan yang menurun dan sebaliknya mengakibatkan
konsumsi air minum yang semakin meningkat. Hasil
analisis variansi menunjukkan bahwa puyuh yang diberi
herbsprobiotic pada air minumnya berpengaruh nyata
(P < 0,05) terhadap konsumsi pakan, konsumsi air
minum dan konversi pakan puyuh. Hasil ini
dikarenakan kandungan herbsprobiotic yang berisi
kombinasi probiotik (Bacillus Subtilis, Bifidobacterium
langum, Lactobacillus bulgaricus, dan Saccharomyces
cerevisiae) dan zat aktif yang terkandung dalam herbal
(Jahe, Temulawak, Temu ireng, Kunyit, dan Kencur)
dapat bekerja secara sinergi di saluran pencernaan.

Tabel 3. Konsumsi pakan, konsumsi minum, konversi pakan puyuh

Konsumsi Pakan

Konsumsi air minum

Perlakuan/Variabel (/ekor/hari) (ml/ekor/hari) Konversi Pakan
PO (Kontrol) 24,18 +0,73° 48,83 + (0,88 3,38+ 1,03
P1 (0,5 ml herbsprobiotic/l air) 21,08 £ 0,692 46,84 + 0,952 2,67 £0,182
P2 (1 ml herbsprobiotic/l air) 20,54 £0,41° 51,48 +£0,54° 2,43 £0,40?
P3 (1,5 ml herbsprobiotic/] air) 20,24 +£0,58° 52,18 + 0,74 2,42 £0,492

aSyperscript berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berpengaruh nyata (p<0,05)

Puyuh yang diberi herbsprobiotic menunjukkan
konsumsi pakan, konsumsi air minum dan konversi
pakan yang lebih baik dibandingkan kontrol (tanpa
diberi herbsprobiotic), dikarenakan probiotik yang
terkandung pada herbsprobiotic merupakan mikroba
yang sangat efektif dalam memperbaiki kondisi saluran
pencernaan dengan menghambat pertumbuhan bakteri
pathogen dan herbal meningkatkan keseimbangan
mikroflora usus, memperbaiki sistem sekresi enzim
saluran pencernaan (Fadhiila et al.,2022; Widianingsih,
2018).

B. subtilis membantu menghambat pertumbuhan
bakteri patogen seperti E. coli dan Salmonella melalui
kompetisi nutrisi dan produksi senyawa antimikroba
(Zhu et al., 2023). B. longum mendominasi flora usus
yang sehat dan menghambat kolonisasi bakteri
pathogen (Xiao et al., 2024). Lactobacillus bulgaricus
menghasilkan asam laktat dalam jumlah besar , dan
produksi asam laktat ini menyebabkan penurunan pH,
menciptakan lingkungan asam yang menghambat
pertumbuhan banyak bakteri patogen (Hendarto et al.,
2021). Saccharomyces cerevisiae bertindak sebagai
probiotik non-bakterial yang mampu mengikat patogen
E. coli dan Salmonella, mencegah kolonisasi usus oleh
mikroorganisme berbahaya (Abid et al., 2022).

Herbal jahe, temulawak, temu ireng, kunyit, dan
kencur mengandung kurkumin, minyak atsiri, vitamin
C, vitamin B6, mangan, zat besi, serat, protein, kalsium,
fosfor, zinc, vitamin K, asam folat, juga asam amino
esensia. Selain itu, jahe mengandung komponen
bioaktif berupa kurkumin, gingerol, atsiri dan oleoresin.
Kurkumin dan minyak atsiri dapat meningkatkan
produksi empedu, yang penting untuk pencernaan
lemak serta merangsang enzim yang membuat
seseorang merasa lapar, sehingga sinyal lapar dikirim ke
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otak dan meningkatkan keinginan untuk makan (Hong
et al., 2022; Fitriani et al., 2020; Simitzis, 2017). Temu
ireng dan temulawak mengandung xanthorrhizol yang
bersifat koleretik dan tokinum memicu percepatan
proses pengosongan lambung, saluran cerna, dan
absorpsi lemak di usus dapat mempercepat
pengosongan gizzard, kemudian akan mengirimkan
sinyal ke otak yang berdampak terhadap peningkatan
atau menimbulkan rasa lapar (Warmasari et al., 2020).

Selain itu, konsumsi pakan puyuh yang
mendapat perlakuan berbeda dengan puyuh kontrol
karena berasal dari efek senyawa kurkuminoid.
Senyawa kurkuminoid yang terdapat pada temulawak
dapat memperbaiki kelainan pada kantong empedu dan
pankreas sehingga terjadi peningkatan aktivitas
pencernaan (Aderemi & Alabi, 2023; Bondar ef al,
2023; Mustika et al., 2022). Semakin tinggi konsentrasi
herbsprobiotic maka semakin tinggi pula bakteri dan zat
aktif herbal yang terkandung di dalamnya, kinerja
saluran dan organ-organ pencernaan semakin baik maka
burung puyuh akan semakin efisien dalam
mengonsumsi pakan untuk memenuhi kebutuhan hidup,
produksi dan pertumbuhannya. Penambahan mikroba
bermanfaat secara signifikan bagi puyuh, karena
mencegah pertumbuhan mikroba yang merugikan
dalam  saluran  pencernaan  schingga  dapat
memperlancar  pencernaan  pakan dan  dapat
meminimalisir konsumsi pakan (Darboe, 2022; Zhang
et al., 2022; Lokapirnasari et al., 2017; Astuti et al.,
2015).

Konsumsi minum puyuh, selain dipengaruhi
aktivitas, konsumsi pakan juga dipengaruhi oleh
temperatur dan kelembaban relative lingkungan (Perry
et al., 2022; El-Tarabany, 2019; Santos et al., 2019).
Kisaran temperatur dan kelembaban relatif pada waktu
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pagi, siang dan sore masih dalam kisaran normal yaitu
26,2-29,4°C dan kelembaban 65-78%, siang hari 30,3-
32,2°C dan kelembaban 60-72%, dan pada waktu sore
hari 27,6-30,3°C dengan kelembaban 60-72%.
Konsumsi minum yang kurang dapat menurunkan
tingkat pertumbuhan, tetapi konsumsi minum yang
meningkat berkaitan dengan tingkat konsumsi dan
konversi pakan (Wang ef al., 2021; Nursita et al., 2020;
El-Tarabany, 2019; Patel ef al., 2015). Konversi pakan
puyuh yang yang mendapat perlakuan herbsprobiotic
semakin efisien, dikarenakan konsumsi pakan semakin
menurun tetapi produksi telurnya meningkat.

Produksi dan Kualitas Telur

Puyuh yang diberi herbsprobiotic menghasilkan
kisaran umur pertama kali bertelur adalah 46,82+ 2,53-
48,23+4,21 hari, produksi telur 62,67£7,30 -
85,8345,67%, bobot telur 10,42+0,72-11,08+1,14 g,
ketebalan kerabang 0,25+0,02 - 0,2840,06 mm dan
kekuatan kerabang telur sebesar 0,09 +0,03-0,12+ 0,03
kg (Tabel 4). Hasil analisis variansi menunjukkan

produksi telur puyuh, tetapi tidak berpengaruh nyata (P
> 0,05) terhadap umur pertama kali bertelur, bobot telur,
ketebalan kerabang telur dan kekuatan kerabang telur.
Pemberian herbsprobiotic pada air minum
puyuh berpengaruh terhadap produksi telur puyuh hal
ini dikarenakan probiotik di dalam usus halus dan kolon
menekan bakteri patogen dan merangsang pertumbuhan
bakteri baik maka akan meningkatkan kapasitas
penyerapan dan kecernaan protein, sehingga dapat
meningkatkan produksi telur (Eroglu et al, 2024,
Widiyanto & Indrawan, 2018; Yalcin et al., 2018). Pada
penelitian  ini,  semakin  tinggi  konsentrasi
herbsprobiotic yang ditambahkan dalam air minum
meningkatkan konsumsi pakan dan ini berefek positif
terhadap produksi telur. Konsumsi pakan berkaitan
dengan konsumsi protein dan juga nutrien lainnya serta
kecernaannya. Protein, lemak, karbohidrat, mineral dan
vitamin merupakan bahan dasar dalam pakan. Protein
dibutuhkan untuk pertumbuhan tubuh unggas,
penggantian jaringan yang rusak, penyempurnaan organ
reproduksi serta produksi telur dan bobot telur
(Alagawany, et al., 2021; Muharlien et al., 2020),

bahwa puyuh yang diberi herbsprobiotic pada air sehingga pemberian herbsprobiotic  berpengaruh
minumnya berpengaruh nyata (P < 0,05) terhadap terhadap produksi telur.
Tabel 4. Produksi dan kualitas telur puyuh
‘ Umqr pertama Produksi Bobot telur Ketebalan Kekuatan
Perlakuan/Variabel kali bertelur telur (%) (@) kerabang Kerabang
(hari) ’ & telur (mm) telur (kg)
PO (Kontrol) 46,82+ 2,53 62,67+£7,30*  10,58+0,56 0,25+ 0,08 0,10+ 0,03
P1 (0,5 ml herbsprobiotic/l air)  48,23+4,21 72,67+5,48* 10,42+0,72  0,25+0,02 0,09 £ 0,03
P2 (1 ml herbsprobiotic/l air) 47,25 +4,86 84,67 +6,68° 11,08+1,14  0,28+0,06 0,12+ 0,03
P3 (1,5 ml herbsprobiotic/l air) 47,84 £3,98 85,83+£5,67°  10,62+0,80  0,28+0,03 0,10+0,02
aSuperscript berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berpengaruh nyata (p<0,05)
Hasil penelitian pada Tabel 4 menunjukkan bahwa probiotik bermanfaat bagi kesehatan,

bahwa produksi telur puyuh antara perlakuan control
(PO) dengan P1 (0,5 ml herbsprobiotic/l air) tidak
berbeda, demikian pula antara perlakuan P2 (1 ml
herbsprobiotic/l air) dan P3 (1,5 ml herbsprobiotic/l
air). Perlakuan PO dan P1 berbeda dengan P2 dan P3,
hal ini diduga karena dosis pemberian pada P1 masih
terlalu rendah sehingga efeknya terhadap produksi telur
belum kelihatan.

Pemberian  probiotik dan  herbal tidak
berpengaruh terhadap umur pertama kali bertelur, bobot
telur dikarenakan pada saat starter dan grower bobot
badan dan pertambahannya dari masing-masing
perlakuan juga relatif sama sehingga menghasilkan
umur pertama kali bertelur yang tidak berbeda, sesuai
pendapat Prayogi et al. (2024) dan Raziq et al., (2023)
bahwa umur pertama kali bertelur dan karakteristik telur
dipengaruhi oleh berat ayam pada awal bertelur dan
sepanjang tahun produksi.

Pemberian  probiotik dan  herbal tidak
berpengaruh terhadap ketebalan kerabang telur dan
kekuatan kerabang telur, sesuai pendapat Lu et al.
(2025) dan Naeem& Bourassa (2025) yang menyatakan

meningkatkan mikrobiota uterus dan sekum dan kinerja
produksi ayam, tetapi dampaknya terhadap kualitas
telur  kulit telur masih belum nampak. Probiotik
meningkatkan kualitas telur, kepadatan pori lapisan
penghalang kulit telur, dan kadar Ca2+, Na+, dan
Mg2+, sedangkan menurunkan kadar P3—, S2—, dan K+
dalam kulit telur. Dalam serum, Ca2+, K+, Na+
memberikan respons terhadap probiotik makanan pada
berbagai tahap bertelur, kecuali Cl-. Penggunaan
berbagai konsentrasi aditif pakan seperti (campuran
bubuk tanaman obat, probiotik dan antibiotik)
memberikan efek positif namun tidak memberikan efek
terhadap parameter kualitas telur (berat telur, berat
cangkang, ketebalan cangkang, satuan huagh, berat
jenis) (Hamzehee et al., 2025; Kalani et al., 2022).

Pemberian dosis herbsprobiotics pada penelitian
ini menurunkan konsumsi pakan (Tabel 4) sehingga
dapat mengakibatkan penurunan konsumsi nutrien
menyebabkan bobot telur, kulit telur dan membran
menjadi rapuh, sehingga lebih rentan pecah (Hossain et
al., 2024; Xu et al., 2023; Jesuyon et al, 2021;
Stefanello et al., 2014).
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Profil Darah

Puyuh yang diberi herbsprobiotic menghasilkan
kisaran jumlah eritrosit sebanyak 2,72 + 0,01 x 10° -
2,85 + 0,06 x 10°mm?, Jumlah sel darah putih 14,92+
0,94-16,88+ 0,77 ribu/mm3, Hemaglobin 8,96 + 0,04 -
12,49+ 0,02 d/dL dan rasio H/L 0,54 +0,18 - 0,61 + 0,03
(Tabel 5). Profil darah tersebut masih dalam kisaran
normal sesuai penelitian Pratama et al. (2015). Hasil
analisis variansi menunjukkan bahwa perlakuan
herbsprobiotic yang diberikan melalui air minumnya
berpengaruh nyata (P < 0,05) terhadap eritrosit dan
jumlah hemaglobin, tetapi tidak berpengaruh nyata (P >
0,05) terhadap jumlah leukosit dan rasio H/L

Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa
perlakuan herbsprobiotic yang diberikan melalui air

minumnya berpengaruh nyata (P< 0,05) terhadap
jumlah eritrosit dan jumlah hemaglobin,puyuh, hal ini
dikarenakan pemberian herbal dan probiotik dapat
menyebabkan peningkatan signifikan jumlah eritrosit,
hemoglobin, dan alanine aminotransferase. FEritrosit
disintesis di sumsum tulang dan mengandung
hemoglobin (Hb) dan fungsi utamanya adalah
mengangkut oksigen (Alghamdi et al., 2024; Arif et al.,
2022; Khan et al.,2022). Penelitian ini menunjukkan
adanya kinerja probiotik dan herbal bersinergi terhadap
hematopoiesis. Hematopoiesis dan eritropoiesis
meningkat dengan pemberian secara oral B.subtilis,
Lactobacillus species dan Saccharomyces cerevisiae
merangsang pelepasan Faktor Sel Punca (SCF) dari
reseptor leptin dan sel stroma mesenkimal sumsum
tulang (MSC) (Lee et al., 2021; Belkaid ef al., 2017).

Tabel 5. Jumlah sel darah merah, jumlah sel darah putih, hemaglobin, rasio H/L puyuh

. Jumlah eritrosit (x 10° Jumlah leukosit Hemaglobin .
Perlakuan/Variabel mm?) (ribu/mm3) (2/dL) Rasio H/L
PO (Kontrol) 272 +0.01° 15,88 £ 0,34 8,96+0,04 0,57+0,14
P1 (0,5 ml herbsprobiotic/l air) 2,74 £ 0,03* 15,82+ 0,59 9,45+0,03* 0,61 +0,03
P2 (1 ml herbsprobiotic/l air) 2,81 +0,03° 14,92+ 0,94 11,83+ 0,03° 0,57 +0,02
P3 (1,5 ml herbsprobiotic/l air) 2,85 +0,06° 16,88+ 0,77 12,49+ 0,02°  0,54+0,18

bSuperscript berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berpengaruh nyata (p<0,05)

Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa
perlakuan herbsprobiotic yang diberikan melalui air
minumnya berpengaruh tidak nyata (P< 0,05) terhadap
jumlah leukosit dan rasio H/L. Pada penelitian ini
jumlah leukosit dan rasio H/L masing-masing perlakuan
relatif sama dan masih dalam kisaran normal.
Pemberian  perlakuan  herbsprobiotic mampu
mengoptimalkan kesehatan puyuh, hal ini dikarenakan
zat aktif herbal yang terkandung dalam herbsprobiotic
memiliki keunggulan sebagai senyawa antioksidan,
antibakteri, agen anti inflamasi dan imunostimulan
sehingga dapat meningkatkan produktivitas, kerja
organ pencernaan dan kesehatan ternak. Suplementasi
probiotik telah terbukti meningkatkan pertambahan
berat badan dan asupan pakan harian, dan mengurangi
jumlah E. coli, meningkatkan sekresi sitokin
antiinflamasi dan secara kompetitif menghalangi adhesi
patogen di permukaan mukosa usus sehingga dapat
mencegah pertumbuhan bakteri patogen, sehingga
berdampak langsung terhadap sistem kekebalan atau
imun tubuh yang semakin baik (Topuria et al., 2020;
Plaza-Diaz et al., 2019; Kusumaningsih, 2014).

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Pemberian herbsprobiotic dalam air minum
secara signifikan menurunkan konsumsi pakan,
meningkatkan konsumsi air minum, memperbaiki
konversi pakan, meningkatkan produksi telur dan
jumlah eritrosit dan kadar hemoglobin puyuh, namun
tidak berpengaruh nyata terhadap umur pertama kali
bertelur, bobot telur, ketebalan kerabang, kekuatan
kerabang telur, dan jumlah leukosit dan rasio H/L, yang
semuanya masih berada dalam kisaran normal. Dosis
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optimal adalah dosis herbsprobiotic yang lebih tinggi (1
ml dan 1,5 ml/l air) yang memberikan hasil lebih
signifikan dalam konversi pakan dan produksi telur.
Pengintegrasian herbsprobiotic sebagai suplemen rutin
dalam manajemen pakan puyuh karena terbukti
meningkatkan efisiensi konversi pakan dan produksi
telur, meskipun terjadi penurunan konsumsi pakan serta
peningkatan konsumsi air minum.

Herbsprobiotic dapat digunakan sebagai strategi
untuk meningkatkan kesehatan dan produktivitas
puyuh, dengan peningkatan jumlah eritrosit dan kadar
hemoglobin yang menunjukkan kesehatan lebih baik,
meskipun tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah
leukosit dan rasio H/L yang semuanya masih berada
dalam kisaran normal. Pemastian lingkungan yang
optimal dalam hal temperatur dan kelembaban untuk
memaksimalkan manfaat herbsprobiotic pada puyubh,
meskipun herbsprobiotic tidak berpengaruh nyata
terhadap umur pertama kali bertelur, bobot telur, serta
ketebalan dan kekuatan kerabang telur.
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